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1.

LAMPIRAN

HASIL PENGOLAHAN DATA KUESIONER ANALISIS SWOT

Responden 1

RY DPUPR R1/ DPUPR
Faktor-Faktor Internal Faktor-Faktor Eksternal
Nilai Bobot Rating Bobot x Nilai Bobot Rating Bobot x
Kuesioner Rating Kuesioner Rating
1[Regulasi daerah terhadap pengelolaan BMD 5 0132 4 0,526] 1]komitmen pencegahan korupsi di pemerintah daerah melalui 4 0,138 3 0,414
kegiatan Koordinasi, Supervisi, dan Pencegahan (KORSUPGAH)
oleh KPK RI
2[Komitmen pimpinan terkait penatausahaan BMD 2 0,105| 3 0,316] 2]sistem aplikasi terintegrasi (SIPD) dari pemerintah pusat terhadap 4 0,138 3 0,414
keuangan dan aset daerah
3|Ketersediaan sistem informasi manajemen aset daerah (aplikasi 5 0,132 4 0,526 3|program-program diklat pengelolaan BMD oleh lembaga 5 0,172] 3 0,690]
SIMDA) pemerintah dan perguruan tinggi dalam upaya meningkatkan
aparatur
4[Pelaksanaan fungsi pengawasan dari Inspekiorat Daerah dan 7 0,105| 3 0,316] 4|peraturan perundangan di tingkat pusat yang mengatur dan 2 0,138 3 0,414
DPRD aset daerah
5[Kerjasama dan pendampingan tim BPKP 2 0105 4 0,421] 5|Dana Insentif Daerah (DID) Pusat bagi Pemerintah Daerah yang 5 0172 2 0,690
Berkinerja Baik/ Opini WTP
1[Standar Operasional Prosedur (SOP) pengelolaan BMD 7 0,105| 3 0,316] 1|Kondisi Sosial Politik yang berpengaruh terhadap kebijakan 3 0,103 3 0310
Barang Milik Daerah
2[Kuaniitas dan Kualtas SDM 5 0132 3 0,395]_2|Pengakuan hak pribadi / kelompok / perusahaan atas BMD 1 0,034 2 0136
3|Mitigasi resiko BMD 4 0,105] 4 0,421]3|Kondisi geografis yang cukup menyulitkan sehingga pendataan 2 0,069 3 0,207
sulit dilakukan
4[Penerapan sistem reward dan punishment 3 0,079 3 0.237|_4]Promosi dan Demosi Jabatan 1 0,034 3 0103
0,000[_[Total 29 i a0 3379)
Total 38 il 31 3474
R2/ SETDA R2/ SETDA
Faktor-Faktor Internal Nilai Bobot Rating Bobot x Faktor-Faktor Eksternal Nilai Bobot Rating Bobot x
Kuesioner Rating Kuesioner Rating
komitmen pencegahan korupsi di pemerintah daerah melalui
4 0,100 4 0,400 |kegiatan Koordinasi, Supervisi, dan Pencegahan (KORSUPGAH) 3 0,086 3 0,257
1|Regulasi daerah terhadap BMD 1oleh KPK RI
sistem aplikasi terintegrasi (SIPD) dari pemerintah pusat terhadap
Komitmen pimpinan terkait BMD s 0129 4 0,500 keuangan dan aset daerah 4 o4 3 0343
program-program diklat pengelolaan BMD oleh lembaga
sistem informasi manajemen aset daerah (aplikasi 4 0,100 3 0300 |pemerintah dan perguruan tinggi dalam upaya meningkatkan 4 0114 3 0,343
3|SIMDA) aparatur
| ;e\aksanaan fungsi pengawasan dari Inspektorat Daerah dan 3 0075 3 0.226| _|Peraluran perundangan di ingkal pusat yang mengatur dan 4 o114 3 0343
Dana Insentif Daerah (DID) Pusat bagi Pemerintah Daerah yang
dan m BPKP 4 0,100 3 0,300 oni W 4 0114 3 0,343
Kondisi Sosial Politik yang berpengaruh terhadap kebijakan
5 0125 4 0,500 4 0114 4 0,457
1|Standar Operasional Prosedur (SOP) BMD 1 Barang Milik Daerah
2[Kuantitas dan Kualitas SDM 5 0125 4 0,500]2[Pengakuan hak pribadi / kelompok / perusahaan atas BMD 5 0,143 4 0571
Kondisi geografis yang cukup menyulitkan sehingga pendataan
3] Mmitigasi resiko BMD s 0425 4 0500] 3] suiit dilakukan 3 0,086 2 047y
pan sistem reward dan punishment 5 0125 a 0,500 _4[Promosi dan Demosi Jabatan a 0114 3 0343
0,000][Total 35 i 28 3171
Total 40 i 33 3725
R3/ SETWAN R/ SETWAN
Faktor-Faktor Internal Nilai Sobot Rating Bobot x Faktor-Faktor Eksternal Nilai Bobot Rating Bobot x
Kuesioner Rating Kuesioner Rating
komitmen pencegahan korupsi di pemerintah daerah melalui
4 0,105| 4 0421]  |kegiatan Koordinasi, Supervisi, dan Pencegahan (KORSUPGAH) 5 0152 4 0,606
1|Requlasi daerah terhadap BMD 1|oleh KPK RI
2 0.109) 4 0.421] _|FiStem aplikasi teintegras (SIPD) dari pemerintah pusat terhadap 3 0001 3 0273
Komitmen pimpinan terkait BMD keuangan dan aset daerah
program-program diklat pengelolaan BMD oleh lembaga
Ketersediaan sistem informasi manajemen aset daerah (aplikasi 4 0,105| 3 0316 [pemerintah dan perguruan tinggi dalam upaya meningkatkan 4 0,121 3 0364
3|sIMDA) aparatur
Pelaksanaan fungsi pengawasan dari Inspekiorat Daerah dan 4 .10 4 0.421] _|Peraturan perundangan di tingkat pusat yang mengaur dan 3 0001 N 0273
4|pPRD aset daerah
Dana Insentif Daerah (DID) Pusat bagi Pemerintah Daerah yang
dan im BPKP 4 0,105 3 0316 Bk o WTP 4 0121 3 0364
Kondisi Sosial Poliik yang berpengaruh terhadap kebijakan
1|Standar Operasional Prosedur (SOP) BMD s o132 4 0526 Barang Milik Daerah N 0091 2 o182
2[Kuaniitas dan Kualtas SDM 4 0,105| 3 0.316]_2|Pengakuan hak pribadi / kelompok / perusahaan atas BMD 5 0,152 4 0,606
Kondisi geografis yang cukup menyulitkan sehingga pendataan
3|Mitigasi resiko BMD 4 0109 4 0421 3)suit dilakukan N 0091 2 o182
4[Penerapan sistem reward dan punishment 5 0132 3 0.395|_4]Promosi dan Demosi Jabatan 3 0,001 2 0182
0,000]_[Total 33 i 2 3,030
[Total 38 1] 32 3,553

Responden 4
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R4/ DIKNAS R4/ DIKNAS
Faktor-Faktor Internal Nilai Sobot Rating Bobot x Faktor-Faktor Eksternal Nilai Bobot Rating Bobot
Kuesioner Rating Kuesioner Rating
komitmen pencegahan Korupsi di pemerintah daerah melalui
5 0139 3 0417|  |kegiatan Koordinasi, Supervisi, dan Pencegahan (KORSUPGAH) 4 0133 4 0,533
1|Regulasi daerah terhadap BMD 1oleh KPK RI
sistem aplikasi terintegrasi (SIPD) dari pemerintah pusat terhadap
5 0139 3 0417 3 0,100 3 0300
2|Komitmen pimpinan terkait BMD uangan dan aset daerah
program-program diklat pengelolaan BMD oleh lembaga
Ketersediaan sistem informasi manajemen aset daerah (aplikasi 4 0111 3 0333 |pemerintah dan perguruan tinggi dalam upaya meningkatkan 4 0133 2 0,267
3|SIMDA) paratur
Pelaksanaan fungsi pengawasan dari Inspekiorat Daerah dan A o111 A 0.444] _|Peraturan perundangan di tingkat pusat yang mengatur dan 4 0133 A 0267
aset daerah
Dana Insentif Daerah (DID) Pusat bagi Pemerintah Daerah yang
dan {im BPKP 3 0,083 3 0,250 Baik Opinl WP 3 0,100 3 0300
Kondisi Sosial Politik yang berpengaruh terhadap kebijakan
1 4 X 2 067 2 1
1|Standar Operasional Prosedur (SOP) BMD s 0139 0556 4 arang Milik Daeral 006 0139
2[Kuaniitas dan Kualitas SDM 3 0083 3 0.250]_2|Pengakuan hak pribadi / kelompok / perusahaan atas BMD 5 0,167 7 0,667
Kondisi geografis yang cukup menyulitkan sehingga pendataan
3|Mitigasi resiko BMD 3 0083 3 20| 3)suit dilakukan 2 0067 2 0139
4[Penerapan sistem reward dan punishment 4 0111 4 0.444]_4]Promosi dan Demosi Jabatan 3 0,100 3 0300)
0000 [Total 30 i 25 2,900)
[Total 36 1] 30 3.361] |
R5/ KESEHATAN RS/ KESEHATAN
Faktor-Faktor Internal Nilai Bobot x Faktor-Faktor Eksternal Nilai Bobot x
Bobot Rating Bobot Rating
Kuesioner Rating Kuesioner Rating
komitmen pencegahan Korupsi di pemerintah daerah melalui
5 0,135| 4 0541|  |kegiatan Koordinasi, Supervisi, dan Pencegahan (KORSUPGAH) 5 0172 3 0517,
1|Regulasi daerah terhadap BMD 1/oleh KPK RI
sistem aplikasi terintegrasi (SIPD) dari pemerintah pusat terhadap
Komitmen pimpinan terkait BMD 4 0.108 4 0432 keuangan dan aset daerah 3 0108 2 0207
program-program diklat pengelolaan BMD oleh lembaga
Ketersediaan sistem informasi manajemen aset daerah (aplikasi 3 0,081 3 0,243 |pemerintah dan perguruan tinggi dalam upaya meningkatkan 3 0,103 2 0,207,
3|siMDA) aparatur
| Peplaksanaan fungsi pengawasan dari Inspekiorat Daerah dan A 0108 3 0324 _|Peraturan perundangan di tingkat pusat yang mengaur dan A 0138 A 0552
Dana Insentif Daerah (DID) Pusat bagi Pemerintah Daerah yang
dan tim BPKP 3 o081 3 0243 Baik/ Opini WTP N 0108 2 0310
Kondisi Sosial Politik yang berpengaruh terhadap kebijakan
1|Standar Operasional Prosedur (SOP) BMD s 0139 4 0541 4 Barang Milik Daerah 2 0069 : 0089
2[Kuantitas dan Kualitas SDM 2 0108 3 0,324]_2|Pengakuan hak pribadi/ kelompok / perusahaan atas BMD 5 0,172 3 0517
Kondisi geografis yang cukup menyulitkan sehingga pendataan
3|Mitigasi resiko BMD s 0135 4 O54) 3]syl ilakukan 2 0069 2 0138
4[Penerapan sistem reward dan punishment 4 0,108| 3 0,324]_4]Promosi dan Demosi Jabatan 2 0,069 2 0,138
0.000[[Total 29 1000 22 2,655
[ [Touw 37 i a1 3514
R6/ PERHUBUNGAN R6/ PERHUBUNGAN
Faktor-Faktor Internal Nilai Bohot Rating Bobot x Faktor-Faktor Eksternal Nilai Bobot Rating Bobot x
Kuesioner Rating Kuesioner Rating
komitmen pencegahan korupsi di pemerintah daerah melalui
4 0,108 3 0324]  |kegiatan Koordinasi, Supervisi, dan Pencegahan (KORSUPGAH) 4 0111 3 0333
1|Regulasi daerah terhadap BMD 1/oleh KPK RI
sistem aplikasi terintegrasi (SIPD) dari pemerintah pusat terhadap
4 0,108 3 0,324 4 0111 3 0333
Komitmen pimpinan terkait BMD keuangan dan aset daerah
program-program diklat pengelolaan BMD oleh lembaga
Ketersediaan sistem informasi manajemen aset daerah (aplikasi 4 0,108 3 0324|  |pemerintah dan perguruan tinggi dalam upaya meningkatkan 5 0,139 4 0556
SIMDA) aparatur
Pelaksanaan fungsi pengawasan dari Inspektorat Daerah dan 2 0108 3 0324 _|Peraturan perundangan di tingkat pusat yang mengaiur dan 4 o111 3 0353
4|pPRD aset daerah
Dana Insentif Daerah (DID) Pusat bagi Pemerintah Daerah yang
dan tim BPKP 4 0.108 3 0324 Baik/ Opini WTP 4 ot 3 0333
Kondisi Sosial Politik yang berpengaruh terhadap kebijakan
4 0,108 3 0,324 3 0,083 2 0167
1|Standar Operasional Prosedur (SOP) BMD ' - 1 Barang Milik Daerah i '
2[Kuantitas dan Kualtas SDM a 0,108 3 0,324]_2|Pengakuan hak pribadi / kelompok / perusahaan atas BMD 4 0.11] 3 0333
Kondisi geografis yang cukup menyulitkan sehingga pendataan
3|Mitigasi resiko BMD 4 0108 3 0324 3]suit dilakukan 4 oty N 0333
4[Penerapan sistem reward dan punishment 5 0135 3 0,405|_4]Promosi dan Demosi Jabatan 4 0111 3 0333
| o[ |[Total 36 1] 27 3,056
[Total 37 1] 27 3]
R7/ KA BPKAD R7/ KA BPKAD
Faktor-Faktor Internal Nilai sobot Rating Bobot x Faktor-Faktor Eksternal Nilai Bobot Rating Bobot x
Kuesioner Rating Kuesioner Rating
komitmen pencegahan Korupsi di pemerintah daerah melalui
5 0111 4 0444|  |kegiatan Koordinasi, Supervisi, dan Pencegahan (KORSUPGAH) 5 0114 4 0,455|
1|Regulasi daerah terhadap BMD 1/oleh KPK R
sistem aplikasi terintegrasi (SIPD) dari pemerintah pusat terhadap
5 0111 4 0,444 5 0114 4 0,455|
2|Komitmen pimpinan terkait BMD i - keuangan dan aset daerah ' -
program-program diklat pengelolaan BMD oleh lembaga
Ketersediaan sistem informasi manajemen aset daerah (aplikasi 5 0111 4 0444|  |pemerintah dan perguruan tinggi dalam upaya meningkatkan 5 0114 4 0,455|
3|SIMDA) aratur
Pelaksanaan fungsi pengawasan dari Inspektorat Daerah dan S o111 A 0.444] _|Peraturan perundangan di tingkat pusat yang mengatur dan s o114 4 0459
DPRD aset daerah
Dana Insentif Daerah (DID) Pusat bagi Pemerintah Daerah yang
o {im BPKP 5 0111 4 0,444 plii o) 5 0114 4 0,455|
Kondisi Sosial Politik yang berpengaruh terhadap kebijakan
4 4 4 4
1|Standar Operasional Prosedur (SOP) BMD s o411 0444 Barang Milik Daerah ° oL 0459)
2[Kuantitas dan Kualitas SDM 5 0111 4 0,444]_2|Pengakuan hak pribadi / kelompok / perusahaan atas BMD 5 0114 7 0,455
Kondisi geografis yang cukup menyulitkan sehingga pendataan
3|Mitigasi resiko BMD s o4t 4 0444] 3)suit dilakukan 4 009 3 0279
4[Penerapan sistem reward dan punishment 5 0111 4 0.444]_4]Promosi dan Demosi Jabatan 5 0114 3 0341
| [Total 44 1 34 3,795
[Total 45 1] 36 4]
RB/ KABID ASET 'RB/ KABID ASET
Faktor-Faktor Internal Nilai Bobot Rating Bobot x Faktor-Faktor Eksternal Nilai obot Rating Bobot x
Kuesioner Rating Kuesioner Rating
komitmen pencegahan Korupsi di pemerintah daerah melalui
4 0121 4 0485 |kegiatan Koordinasi, Supervisi, dan Pencegahan (KORSUPGAH) 4 0,129 4 0516
1|Requlasi daerah terhadap BMD 1]oleh KPK RI
2 0121 3 0364 _|Fi5tem aplikasi terintegras (SIPD) dari pemerintah pusat terhadap 3 0007 N 0194
2|Komitmen pimpinan terkait BMD keuangan dan aset daerah
program-program diklat pengelolaan BMD oleh lembaga
Ketersediaan sistem informasi manajemen aset daerah (aplikasi 3 0,001 3 0273|  [pemerintah dan perguruan tinggi dalam upaya meningkatkan 3 0,097 2 0,194
3|SIMDA) ratur
Pelaksanaan fungsi pengawasan dari Inspektorat Daerah dan A o121 3 0364 _|Peraluran perundangan di tingkat pusat yang mengaiur dan A 0120 3 0087
4|pPRD aset daerah
Dana Insentf Daerah (DID) Pusat bagi Pemerintah Daerah yang
an m BPKP. 3 0,091 3 0273 Bail Opinl WTP 4 0,129 3 0387
Kondisi Sosial Politik yang berpengaruh terhadap kebijakan
1|Standar Operasional Prosedur (SOP) BMD ° 0152 4 060 Barang Milik Daerah 3 0097 2 o104
2|Kuantitas dan Kualitas SOM 4 0,121] 3 0,364]_2|Pengakuan hak pribadi/ kelompok  perusahaan atas BMD 5 0161 4 0,645
Kondisi geografis yang cukup menyulitkan sehingga pendataan
3|Mitigasi resiko BMD N 0091 3 273 s]suit dilakukan 2 0065 2 0129
4[Penerapan sistem reward dan punishment 3 0,001 3 0273|_4]Promosi dan Demosi Jabatan 3 0,097 2 0,194
[Total 31 1 24 2,839
[Total 33 1 29 3,273
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RO/ KASUBID ASET RO/ KASUBID ASET
Faktor-Faktor Internal Nilai Bobot Rating Bobot x Faktor-Faktor Eksternal Nilai Bobot Rating Bobot x
Kuesioner Rating Kuesioner Rating
Komitmen pencegahan Korupsi di pemerintah daerah melalui
4 0105 3 0316 |kegiatan Koordinasi, Supervisi, dan Pencegahan (KORSUPGAH) 4 0129 3 0,387
1|Regulasi daerah terhadap BMD 1/oleh KPK RI
sistem aplikasi terintegrasi (SIPD) dari pemerintah pusat terhadap
Komitmen pimpinan terkait BMD ¢ 0105 4 o421 keuangan dan aset daerah N 0097 3 0:290)
program-program diklat pengelolaan BMD oleh lembaga
Ketersediaan sistem informasi manajemen aset daerah (aplikasi 4 0,105 3 0,316 [pemerintah dan perguruan tinggi dalam upaya meningkatkan 3 0,007, 3 0,290)
3|SIMDA) ratur
Pelaksanaan fungsi pengawasan dari Inspeklorat Daerah dan 4 0105 3 0a16| _|Peraluran perundangan di ingkal pusat yang mengaur dan A 0129 3 0507
4|y aset daerah
[Dana Insentif Daerah (DID) Pusat bagi Pemerintah Daerah yang
dan tim BPKP 4 0105 3 0316 Baikl Opini WTP N 0097 2 0194
Kondisi Sosial Politik yang berpengaruh terhadap kebijakan
1|Standar Operasional Prosedur (SOP) BMD ° 0132 ¢ 0529 4 Barang Milik Daerah 3 0097 2 0194
2[Kuanitas dan Kualitas SDM 5 0132 3 0.395]_2]Pengakuan hak pribadi/ kelompok / perusahaan atas BMD 5 0161] 4 0,645|
Kondisi geografis yang cukup menyulitkan sehingga pendataan
3|Mitigasi resiko BMD ¢ 0105 3 O318| 3)suit dilakukan N 0.097 2 0194
4[Penerapan sistem reward dan punishment 4 0105 3 0.316]_4]Promosi dan Demosi Jabatan 3 0,007 2 0194
0,000 [Total 31 1,000} 24 2,774
[Total 38 1 29 3,237
RI0/ STAF ASET R10/ STAF ASET
Faktor-Faktor Internal Nilai Bobot Rating Bobot x Faktor-Faktor Eksternal Nilai obot Rating Bobot x
Kuesioner Rating Kuesioner Rating
komitmen pencegahan korupsi di pemerintah daerah melalui
4 0111 3 0333 |kegiatan Koordinasi, Supervisi, dan Pencegahan (KORSUPGAH) 5 0,152 4 0,606
1|Requlasi daerah terhadap BMD 1/oleh KPK RI
2 o111 3 0.33a| _|Pistem aplikasi terintegrasi (SIPD) dari pemefintah pusat terhadap 4 0121 3 0368
2|Komitmen pimpinan terkait BMD euangan dan aset daerah
program-program diklat pengelolaan BMD oleh lembaga
Ketersediaan sistem informasi manajemen aset daerah (aplikasi 4 0111 4 0444|  |pemerintah dan perguruan tinggi dalam upaya meningkatkan 4 0121 3 0364
3|SIMDA) ratur
Pelaksanaan fungsi pengawasan dari Inspektorat Daerah dan A o111 3 0:333| _|Peraturan perundangan di tingkat pusat yang mengaiur dan A o121 3 0064
4|pPRD aset daerah
Dana Insentif Daerah (DID) Pusat bagi Pemerintah Daerah yang
dan m BPKP. 4 0111 3 0333 B opin WTP 4 0121 3 0364
Kondisi Sosial Politik yang berpengaruh terhadap kebijakan
1|Standar Operasional Prosedur (SOP) BMD 4 oy 3 0333 4 Barang Milik Daerah 3 0091 2 o182
2|Kuantitas dan Kualitas SOM 4 0.111] 3 0,333]_2|Pengakuan hak pribadi/ kelompok  perusahaan atas BMD 3 0,091 4 0364
Kondisi geografis yang cukup menyulitkan sehingga pendataan
3|Mitigasi resiko BMD 4 oty 3 0333) _3]suit dilakuk 3 o091 2 o162
4[Penerapan dan punishment 2 0111] 3 0,333]_4]Promosi dan Demosi Jabatan 3 0,091 2 0182
0,000) 1 33 i % 2,970
[Total 36 1 28 3,111]

2.

HASIL PENGOLAHAN DATA PADA APLIKASI EXPERT CHOICE

1. Responden 1

a.  Prioritas Kriteria Pemilihan Strateqgi

File Edit Assessment Inconsistency Go Jools Help

SHY IR B
‘T s e =T ¥ ) =

& vg
e S §

i

Mudah dilaksanakan/ diterapkan oot

Kemampuan penganggaran

Compare the relative

portance with respect to: Goal: Strate:

Prioritas Pengelolaan BMD

Mudah dilaksanakan/ diterapkan
Kemampuan penganggaran
Kontribusi dalam

tujuan

File Edit Assessment View Go Tools Help
| SH I+ BIAS
“eogsa e = O F 1Y

Sort by priorty |

LR

Sort by Name | Unsort | [~ Normalize

Priorities with respect to:
Goal: Strategi Prioritas Pengelolaan BMD

Mudah dilaksanakan/ diterapkan
Kemampuan penganggaran
ibusi dalam i
Inconsistency = 0,00352
with 0 missing judgments.

tujuan

R1 - KABAN
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b. Prioritas Strategi Berdasarkan Semua Kriteria

File Edit

Al a"| © Dstributive mode (< ideal mode

Summary | Details |

Sort by Name

Unsort

R1 - KABAN instance — Synthesis with respect to: Goal: Strategi Prioritas Pengelolaan BMD

Overall Inconsistency = ,05

Kualitas data aset 229 | I ——
Kuanttas dan uaitas SOM ey

Rekonsiliasi dan pendampingan khusus Rkt 000 ]

Sinkrenisasi peraturan ..

Reward and punishment 122

Komitmen pimpinan terhadap penempatan SDM 103 [

Kerjasama antar lembaga ey 00000000 ]

Mitigasi risiko dan pembuatan SOP 053 T

c. Prioritas Strategi Berdasarkan Kriteria Mudah Dilaksanakan/ Diterapkan
FEile Edit Assessment Incensistency Go Jools Help

1IEHdY SR B DLBELEL™
RN RN A £ H

987654321234 5673809
Sinkronisasi peraturan R TR Kerjasama antar lembaga

|

Compare the relative preference with respect to: Mudah dilaksanakan{ diterapkan

Sinkronisa Kerjasama Mitigasi ric Kuantitas ¢ Kualitas dz Komitmen Reward an | Rekonsilia
4,0
2,0
3.0

Sinkronisasi peraturan

Kerjasama antar lembaga

Mitigasi risiko dan pembuatan SOP

Kuantitas dan kualitas SDM

Kualitas data aset

Komitmen pimpinan terhadap penempatan SDM

Reward and punishment 1 6.0
e e e mpingan Khusus Incon:008
File Edit

Ala| C Distributive mode (s ideal mode

Summary | Details |

Sort by Name

Unsort

R1 - KABAN instance — Synthesis with respect to: Mudah dilaksanakan/ diterapkan
(Goal Strategi Prioritas > Mudah dilaksanakan/ diter)
Overall Inconsistency = ,08

Sinkronisasi peraturan 262 | I ——
Reward and punishment 257
Kerjasama antar lembaga L. ]

Mitigasi risiko dan pembuatan SOP A0 I

Rekonsiliasi dan pendampingan khusus 2076 I

Komitmen pimpinan terhadap penempatan SDM 057 [

Kualitas data aset 040 I

Kuantitas dan kualtas SDM 025

d. Prioritas Strategi Berdasarkan Kriteria Kemampuan Penganggaran
File Edit Assessment Inconsistency Go Jools Help

ISHdYSLBIBLBIE™
‘oo e = T Y A H )

9 876 54321 234567859
Sinkronisasi peraturan e e Kerjasama antar lembaga

Compare the relative preference with respect to: Kemampuan penganggaran

Sinkronisa Kerjasama Mitigasi ric Ki

Sinkronisasi peraturan

Kerjasama antar lembaga

Mitigasi risiko dan pembuatan SOP

Kuantitas dan kualitas SDM

Kualitas data aset

Komil impi hadap p patan SDM
Reward and punishment

Rekonsiliasi dan pendampingan khusus
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File Edit
JAl| a”| © Distributive mode &+ ideal mode
Summary | Details |

Sort by Name

Unsort

R1 - KABAN instance — Synthesis with respect to: Kemampuan penganggaran
(Goal: Strategi Prioritas > Kemampuan penganggaran (L)
Overall Inconsistency = 04

Reward and punishment 270 |
Komémen pimpinan terhadsp penempatan SDU 229

Rekonsiliasi dan pendampingan khusus A4

Sinkronisasi peraturan S0 I

Kualitas data aset 091 I

Witigasi risko dan pembuatan SOP 071 I

Kerjasama antar lembaga 053

Kuantitas dan kualitas SOM 027

e. Prioritas Strategi Berdasarkan Kriteria Kontribusi Pencapaian Tujuan

File Edit Assessment Inconsistency Go Jools Help
1GdY L BELRBSE
Sty e = F | F I i

Sinkronisasi peraturan frrp R Kerjasama antar lembaga

{1 palan tujuan org

Compare the relative preference with respect to: K

i dalam p

Sinkronisa Kerjasama Mitigasi riz Kuantitas ¢ Kualitas dz Komitmen Feward an Rekonsilia

Sinkronisasi peraturan a0 4.0 4.0 4.0
Kerjazama antar lembaga 4,0 2.0 20
Mitigasi risiko dan pembuatan SOP 3.0 2,0
Kuantitas dan kualitas SDM 6.0 8.0
Kualitas data aset 6,0
Komi impi rhad SDM 3.0
Reward and punishment _
Rekonsiliasi dan pendampingan khusus ]

File Edit
A|a| ¢ Ditributive mode (s deal mode

Summary | Details |

Sort by Name

Unsort

R1 - KABAN instance — Synthesis with respect to: Kontribusi dalam p paian tujuan org
(Goal: Strategi Prioritas > Kontribusi dalam pencapai)
Overall Inconsistency = ,08

Kualtas data aset ey
Kuanttas dan kusitas SOI 240
Rekonsiliasi dan pendampingan khusus 24 I
Sinkronisasi peraturan Jo I
Komitmen pimpinan terhadap penempatan SDM 060 (R
Kerjasama antar lembaga o4 I
Mitigasi risiko dan pembuatan SOP 04z I
.

Reward and punishment 028

2. Responden 2
a. Prioritas Kriteria Pemilihan Strategi

File Edit Assessment Inconsistency Go Jools Help
1SHdY SR BBLBEE™
AL N LR A L R

9876 5432123456783

Mudah dilaksanakan/ diterapkan L = T Kemampuan penganggaran
Ll

Compare the relative importance with respect to: Goal: Strategi Prioritas Pengelolaan BMD

Mudah dila Kemampuz Kentribusi

Mudah dilaksanakan/ diterapkan _ 2,0 7.0
Kemampuan penganggaran I 5,0
Kontribusi dalam p ian tujuan organisasi Incon: 0,01
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File Edit Assessment View Go Tools Help
=" 1= Ry
SropsL o eee = | A 1 HE
Sortby Name | Sort by priority | Unsort | I Normalze
Priorities with respect to: R2 - KABID
Goal: Strategi Prioritas Pengelolaan BMD
Mudah dilaksanakan/ diterapkan 004 IS
Kemampuan penganggaran A67 I
dalam tujuan e __________________________________________________________________|]
Inconsistency = 0,01
with 0 missing judgments.

b. Prioritas Strategi Berdasarkan Semua Kriteria

File Edit

Ala’| © Distributive mode (& deal mode

Summary | Details |

Sort by Name

Unsort

R2 - KABID instance — Synthesis with respect to: Goal: Strategi Prioritas Pengelolaan BMD

Overall inconsistency = ,06

uanttas dan kuaas SO B
Kualtas Gata aset 77—
Sinkronisasi peraturan 129
Rekonsiliasi dan pendampingan khusus Jz I
Reward and punishment ety ]
Komitmen pimpinan terhadap penempatan SOM 083
Kerjasama antar lembaga 07 I
|

Mitigasi risiko dan pembuatan SOP 075

c. Prioritas Strategi Berdasarkan Kriteria Mudah Dilaksanakan/ Diterapkan

File Edit Assessment Inconsistency Go JTools Help
1 EHY SR B RLEBEEL™
‘oo =T ¥ A )

987654321234 5673809
Sinkronisasi peraturan N I et Kerjasama antar lembaga

Compare the relative preference with respect to: Mudah dilaksanakan/ diterapkan

R

Sinkronisa Kerjasama Mitigasi ris K i Kualitas dz Komi Reward an

Sinkronisasi peraturan

Kerjasama antar lembaga

Mitigasi risike dan pembuatan SOP
Kuantitas dan kualitas SDM
Kualitas data aset

Ki had SDM
Reward and punishment

Rek iliasi dan pendampingan khusus

File Edit

Al|a"| T Dstributive mode + |deal mode

Summary | Detais |

Sort by Name

Unsort

L

R2 - KABID instance — Synthesis with respect to: Mudah dilaksanakan/ diterapkan
(Goal Strategi Prioritas > Mudah dilaksanakan/ diter)
Overall Inconsistency = ,08

Kuantitas dan kualitas SDM 046
Komitmen pimpinan terhadap penempatan SDM 045

Sinkronisasi peraturan 225 | I ——
Kerjasama antar lemaga 207 |
Mitigasi risiko dan pembuatan SOP o=y ]
Rekonsiliasi dan pendampingan khusus 109
Kualtas data aset .oz I
Reward and punishment ey ]
I
|
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d. Prioritas Strategi Berdasarkan Kriteria Kemampuan Penganggaran

File Edit Assessment Inconsistency Go Tools Help

1IS5HY QB EBLBEL™
Scoysa e = F % A H )

9 876 5432123456789

Sinkronisasi peraturan e t Kerjasama antar lembaga
4]

Compare the relative preference with respect to: Kemampuan penganggaran

Sinkronisa Kerjasama Mitigasi ric Kuantitas ¢ Kualitas dz Komitmen Reward an Rekonsilia
Sinkronisasi peraturan _
Kerjasama antar lembaga
Mitigasi risiko dan pembuatan SOP
Kuantitas dan kualitas SDM
Kualitas data aset
Komi impi hadap p patan SDM
Reward and punishment

Rekonsiliasi dan pendampingan khusus meon008

File Edit
Ala’| C Dstributive mode * \deal mode
Summary | Details |

Sort by Name

Unsort

R2 - KABID instance — Synthesis with respect to: Kemampuan penganggaran
(Goal: Strategi Prioritas > Kemampuan penganggaran (L)
Overall Inconsistency = ,08

Komitmen pimpinan terhadap penempatan SOM 257 |
Reward and punishment 2+ |
Rekonsiliasi dan pendampingan khusus A7 I

Sinkronisasi peraturan Rt 0]

Kualtas data aset a0 I

Mitigasi risiko dan pembuatan SOP 07 I
Kerjasama antar lembaga 037 I
Kuantitas dan kualitas SDM 023

e. Prioritas Strategi Berdasarkan Kriteria Kontribusi Pencapaian Tujuan

File Edit Assessment Inconsistency Go JTools Help
1SHY ISR BRBLBEL™
S oys e | = |\ F | ¥ ﬁ|D|
9 876 54321234 56789
Sinkronisasi peraturan e I Kerjasama antar lembaga
s
Compare the relative prefi with respect to: Kontribusi dalam p p tujuan org

Sinkronisa Kerjasama| Mitigasi ric Kuantitas ¢ Kualitas dz Komitmen Reward an Rekonsilia
Sinkronisasi peraturan
Kerjasama antar lembaga
Mitigasi risiko dan pembuatan SOP
Kuantitas dan kualitas SDM
Kualitas data aset
Komi impil SDM

Reward and punishment

Rekonsiliasi dan pendampingan khusus meon008

File Edit
A|a"| © Distributive mode (+ ldeal mode
Summary | Details |

Sort by Name

Unsort

R2 - KABID instance — Synthesis with respect to: Kontribusi dalam pencapaian tujuan organisasi
(Goal: Strategi Priortas = Kontribusi dalam pencapai)
Overall Inconsistency = ,08

Kuanttas dan kualtas SOM 257 |
Kuslkas data aset 225

Rekensiliasi dan pendampingan khusus 415 I
Sinkronisasi peraturan 13 I
Kerjasama antar lembaga -y ]

Mitigasi risiko dan pembuatan SOP 053

Komitmen pimpinan terhadap penempatan SDM 036 | I

Reward and punishment .03 I
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3. Responden 3
a. Prioritas Kriteria Pemilihan Strategi

FEile Edit Assessment Inconsistency Go Jools Help

IEHY SR BIBELBEE™
AL L RS A A H

9 876 5432123456789
Mudah dilaksanakan/ diterapkan R Kemampuan penganggaran
i

Compare the relative importance with respect to: Goal: Strategi Prioritas Pengelolaan BMD

Mudah dila Kemampuz Kontribusi

Mudah dilaksanakan/ diterapkan | | 2.0 6.0
Kemampuan penganggaran ] 5,0
Kontribusi dalam pencapaian tujuan organisasi _—_

File Edit Assessment View Go Tools Help
IGHd A +B8 AL
LR R RN A A H
Sortby Name | Sort by priorty | Unsort | [~ Normalize
Priorities with respect to: R3 - KASUBID
Goat: Strategi Prioritas Pengelolaan BMD
Mudah dilaksanakan/ diterapkan 102 I
Kemampuan penganggaran 172 I
ibusi dalam ) Se..ees |
Inconsistency = 0,03
with 0 missing judgments.
File Edit
Ala| O Distributive mode (s ideal mode
Summary | Detais |
Sort by Name Unsort
R3 - KASUBD instance — Synthesis with respect to: Goal: Strategi Prioritas Pengelolaan BMD
Overall Inconsistency = ,06
Kusltas data aset 273 I ——
Kerjasama antar lembaga e ]
Witigasi risko dan pembuatan SOP ey
Reward and punishment A120 I
Rekonsiliasi dan pendampingan khusus Jcc I
Kuantitas dan kualitas SDM 065 I
Komitmen pimpinan terhadap penempatan SDM 051 [
Sinkronisasi peraturan 040 I

c. Prioritas Strategi Berdasarkan Kriteria Mudah Dilaksanakan/ Diterapkan
File Edit Assessment Inconsistency Go Tools Help

1SHdY SR B BLBEE™
Srogsa e = F ¥ A H

9876 5432123456789

Sinkronisasi peraturan A e Kerjasama antar lembaga
. 4]

Compare the relative preference with respect to: Mudah dilaksanakan/ diterapkan

Sinkronisa Kerjasama Mitigasi ric Kuantitas ¢ Kualitas dz Komitmen Reward an Rekonsilia

Sinkronisasi peraturan 5,0

Kerjasama antar lembaga

Mitigasi risiko dan pembuatan SOP

Kuantitas dan kualitas SDM

Kualitas data aset

Komi impi hadap p SDM
Reward and punishment

Rekonsiliasi dan pendampingan khusus ________
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File Edit
A|a’| © Ditributive mode & |deal mode
Summary | Details |

Sort by Name

Unsort

R3 - KASUBID instance — Synthesis with respect to: Mudah dilaksanakan/ diterapkan
(Goal Strategi Prioritas = Mudah dilaksanakan/ diter)
Overall Inconsistency = 07

Rekonsilasi dan pendampingan knusus >+ |
Reward and punshment 122

Mitigasi risiko dan pembuatan SOP 22 I

Kerjasama antar lembaga A I

Sinkronisasi peraturan 000 I

Kualitas data aset 057 [

Kuantitas dan kualitas SDM ey 00 ]

Komitmen pimpinan terhadap penempatan SDM 033 [N

d. Prioritas Strategi Berdasarkan Kriteria Kemampuan Penganggaran
File Edit Assessment Inconsistency Go Tools Help

IEHdd sl BRBaBeE™
Scoymogee = F % £ H

9 87654321 234567859

Sinkronisasi peraturan R TR Kerjasama antar lembaga
ptl

Compare the relative preference with respect to: Kemampuan penganggaran

Sinkronisa Kerjasama Mitigasi ric Kuantit: Kualitas dz Komi Reward an Rekonsilia

Sinkronisasi peraturan

Kerjasama antar lembaga

Mitigasi risiko dan pembuatan SOP
Kuantitas dan kualitas SDM
Kualitas data aset

Komi im pis hadap p SDM
Reward and punishment
| Rekonsiliasi dan d. il khusus
File Edit
Al | T Detributve mode = jdeal mode
Summary | Defois |
Sort by Name | Unsari I
R3 - KASUBID nslance — Synthesis with respect to; Kemampuan penganggaran
(Goal Sirategi Priorites > Kemampuan penganggaran (L}
Oweral inconsistency = 05
Kusitas. dats sset ey
Reward and punishment -y |
Hiigasi ko dan pembustan SOP Yy
Sinkronisasi peraturan A0 I
Kerjasama antarlembsga py———————
Komitmen pimpinan terhadap penempatan SOM 046 [N
Kuanttss dan kualtas SDM oo [
Rekonsiliasi dan pendampingan khusus 00 I

e. Prioritas Strategi Berdasarkan Kriteria Kontribusi Pencapaian Tujuan
Juu—ld 3;:, e @ e ]
Scojeo e = F )% A E

9 87654321 23456783

Sinkronisasi peraturan = Kerjasama antar lembaga
15

Compare the relative preference with respect to: Kontribusi dalam pencapaian tujuan organisasi

Sinkronisa Kerjasama Mitigasi ri¢ Kuantitas ¢ Kualitas dz Komitmen Reward an Rekonsilia
Sinkronisasi peraturan 4,0 3,0

Kerjasama antar lembaga [ . . 4 3.0 5.0

Mitigasi risiko dan pembuatan SOP . 3.0

Kuantitas dan kualitas SDM

Kualitas data aset

Komi impil hadap p patan SDM
Reward and punishment

i dan p ingan khusus ________
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File Edit
A|a | € Distributive mode (¢ Ideal mode
Summary | Details |
Sort by Name | Sort by Priority Unsort
R3 - KASUBID instance — Synthesis with respect to: Kontribusi dalam pencapaian tujuan organisasi
(Goal: Strategi Prioritas > Kontribusi dalam pencapai)
Overall Inconsistency = ,08

Kualtas data aset 200
Kerissama antar kembaga 20
Mitigasi rsko dan pembustan SOP 150
Rekonsiliasi dan pendampingan khusus ooz
Reward and punishment o7+
Kuantitas dan kualitas SDM 073 I
Komitmen pimpinan terhadap penempatan SOM 055 [ NN
Sinkronisasi peraturan 021 I

4. Responden 4
a. Prioritas Kriteria Pemilihan Strategi
File Edit Assessment Inconsistency Ge Jools Help

=3 R 1Mk
Seoys e =

8™

I A H

9 876 5432123456789

Mudah dilaksanakan/ diterapkan Sy et Kemampuan penganggaran
i)

Compare the relative importance with respect to: Goal: Strategi Prioritas Pengelolaan BMD

Mudah dila Kemampuz Kontribusi

Mudah dilaksanakan/ diterapkan I 2,0 6.0
Kemampuan penganggaran ] 3,0
Kontribusi dalam pencapaian tujuan organisasi Incom:0,00

Eile Edit Assessment View Go Jools Help

\FEdSQ BAN
‘oo = O F ¥ ) £ H
Sort by ame | Sort by Priorty | Unsort | [~ Normalize
Priorities with respect to: R4 - STAF

Goal: Strategi Prioritas Pengelolaan BMD

Mudah dilaksanakan/ diterapkan 11 I
Kemampuan penganggaran 222 I
ibusi dalam ian tujuan organisasi 667 |

Inconsistency = 0,
with 0 missing judgments.

b. Prioritas Strategi Berdasarkan Semua Kriteria

File Edit

&ﬂ " Distributive mode (+ |deal mode

Summary | Details |

Sort by Name | Unsort

R4 - STAF instance — Synthesis with respect to: Goal: Strategi Prioritas Pengelolaan BMD

Overall Inconsistency = ,03

Kuantitas dan kuaitas SOM 212 | ———
Reward and punishment 5o |

Miigasirisko dan pembustan SOP ]

Komitmen pimpinan terhadap penempatan SDM 147 [

Kualitas data aset 10 |

Sinkronisasi peraturan oos

Rekonsiliasi dan pendampingan khusus o7 I

Kerjasama antar lembaga 047 I
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c. Prioritas Strategi Berdasarkan Kriteria Mudah Dilaksanakan/ Diterapkan

File Edit Assessment Inconsistency Go Jools Help
IEHY SR B RBLBEE™
“cogst e = F % A H )

9876
Sinkronisasi peraturan e

1234
Crr Kerjasama antar lembaga

m

67809

@
S
BN

L w

Compare the relative preference with respect to: Mudah dilaksanakan/ diterapkan

Sinkronisa Kerjasama Mitigasi ris Kuantitas ¢ Kualitas dz Komitmen | Reward an | Rekonsilia

Sinkronisasi peraturan

Kerjasama antar lembaga

Mitigasi risiko dan pembuatan SOP

Kuantitas dan kualitas SDM

Kualitas data aset

Komitmen pimpinan terhadap penempatan SDM

Reward and punishment [ T 1 2,0
Rekonsiliasi dan pendampingan khusus ncon:g8
File Edit

A|a"| © Ditributive mode (% |deal mode

Summary | Details |

Sort by Name

Unsort

R4 - STAF instance — Synthesis with respect to: Mudah dilaksanakan/ diterapkan
(Goal Strategi Prioritas > Mudah dilaksanakan/ diter)
Overall Inconsistency = 08

Komitmen pimpinan terhadap penempatan SOM 207 |

Sikronisasi peraturan 20
Reward and punishment 1o |
Kerjasama antar lembaga A4 I

Rekonsiliasi dan pendampingan khusus o0 [

Mitigasi risiko dan pembuatan SOP oz I

Kualitas data aset 054 I

Kuantitas dan kualitas SDM (044 I

d. Prioritas Strategi Berdasarkan Kriteria Kemampuan Penganggaran

File Edit Assessment Inconsistency Go Jools Help
IGHYISRBRBLEBE €™
St e =S ) T

Sinkronisasi peraturan e L o Kerjasama antar lembaga

Compare the relative preference with respect to: Kemampuan penganggaran

Sinkronisa Kerjasama Mitigasi ric Kuantitas ¢ Kualitas dz Komitmen Reward an Rekonsilia
Sinkronisasi peraturan 4,0 2,0

Kerjasama antar lembaga

Mitigasi risiko dan pembuatan SOP

Kuantitas dan kualitas SDM

Kualitas data aset

Komitmen pimpinan terhadap penempatan SDM
Reward and punishment

Rekonsiliasi dan pendampingan khusus dncom:00s

File Edit
A‘l A_‘] " Distributive mode  ideal mode

Summary I Detais |

Sort by Name

Unsort

R4 - STAF instance — Synthesis with respect to: Kemampuan penganggaran
(Goal: Strategi Prioritas > Kemampuan penganggaran (L)
Overall Inconsistency = ,05

Reward and punishment ey ]

Komimen pimpinan terhadap penempatan SOM 257 [
Rekonsiliasi dan pendampingan khusus A4 I

Kualitas data aset A0 I

Sinkronisasi peraturan o2 I

Mitigasi risiko dan pembuatan SOP J0s0 I

Kerjasama antar lembaga 051 I

Kuantitas dan kualitas SDM 024 N
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e. Prioritas Strategi Berdasarkan Kriteria Kontribusi Pencapaian Tujuan
File Edit Assessment Inconsistency Go Jools Help

IEHYISA B RBLEBSE™
‘o e = F W & H )

9 876 5432123456783
Sinkronisasi peraturan i T Kerjasama antar lembaga
S

Compare the relative preference with respect to: Kontribusi dalam pencapaian tujuan organisasi

Sinkronisa Kerjasama Mitigasi ric Kuantitas ¢ Kualitas dz Komitmen Reward an Rekonsilia

Sinkronisasi peraturan
Kerjasama antar lembaga
Mitigasi risiko dan pembuatan SOP

Kuantitas dan kualitas SDM

Kualitas data aset

Komit impil SDM
Reward and punishment
i dan pend.

Rek e

khusus

File Edit
A|a"|  Distributive mode & |deal mode

Summary | Details |

Sort by Name

Unsort

R4 - STAF instance — Synthesis with respect to: Kontribusi dalam pencapaian tujuan organisasi
(Goal: Strategi Prioritas > Kontribusi dalam pencapai)
Overall Inconsistency = 04

Kuantitas dan kualitas SDM 20 I
Mitigasi risiko dan pembuatan SOP 207

Kualitas data aset 129 I

Reward and punishment 101 I

Komitmen pimpinan terhadap penempatan SDM 089 [

Sinkronisasi peraturan e = 02020 00 |

Rekonsiliasi dan pendampingan khusus ity ]

Kerjasama antar lembaga 0z7 N

Persentase Kriteria Prioritas Pengelolaan BMD Kabupaten Mamuju

Eile Edit Assessment View Go Tools Help

I FH SR F B AL

“cog3 e 1= F | ¥ ) A H )
Sort by Name | Sort by Priority | Unsort
Priorities with respect to: Combined

Goal: Strategi Prioritas Pengelolaan BMD

Mudah dilaksanakan/ diterapkan 07
K an 196 I
FE .,

Inconsistency = 0,0073
with 0 missing judgments.

Urutan Prioritas Strategi Berdasarkan Kriteria Mudah dilaksanakan/
diterapkan

File Edit
A‘ A (" Distributive mode (¢ ideal mode
Summary I Details |

Sort by Name J by Priority 3 Unsort I

Combined instance — Synthesis with respect to: Mudah dilaksanakan/ diterapkan
(Goal: Strategi Prioritas > Mudah dilaksanakan/ diter)
Overall inconsistency = 02

Sinkronisasi peraturan 199 |
Reward and punishment oy
Kerjasama antar lembaga ]

Rekonsiliasi dan pendampingan khusus A3 I

Mitigasi risiko dan pembuatan SOP A22 I

Komitmen pimpinan terhadap penempatan SDM 065 [N

Kualitas data aset .0es I

Kuantitas dan kualitas SDM o< I
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Urutan Prioritas Strategi Berdasarkan Kriteria Kemampuan Penganggaran

File Edit
Ala (" Distributive mode (¢ ideal mode
Summary | Details |
Sort by Name I Fﬁ‘sbﬁ"b)‘ii‘ﬁo'ﬁfi Unsort
Combined instance — Synthesis with respect to: Kemampuan penganggaran
(Goal: Strategi Prioritas > Kemampuan penganggaran (L)
Overall Inconsistency = ,03

Reward and punishment 252 |
Komitmen pimpinan terhadap penempatan SOM 172
Kualitas data aset e
Rekonsiliasi dan pendampingan khusus 112
Sinkronisasi peraturan 1o I
Mitigasi risiko dan pembuatan SOP .oc0
Kerjasama antar lembaga 061 I
Kuantitas dan kualitas SDM 020 N

Urutan Prioritas Strategi Berdasarkan Kriteria Kontribusi dalam
Pencapaian Tujuan Organisasi

File Edit
Ala (" Distributive mode (s ideal mode
Summary | Details |

o by Priohy ) U

Sort by Name I

Combined instance — Synthesis with respect to: Kontribusi dalam pencapaian tujuan organisasi
(Goal: Strategi Prioritas > Kontribusi dalam pencapai)
Overall Inconsistency = ,02

Kualitas data aset e
Kuanttas dan kuaitas SOM ]
Rekonsiliasi dan pendampingan khusus g0

Mitigasi risike dan pembuatan SOP g07 I

Sinkronisasi peraturan ozz N

Kerjasama antar lembaga 075 I

Komitmen pimpinan terhadap penempatan SDM 064 [N

Reward and punishment ose I

Persentase Prioritas Strategi Pengelolaan BMD Kabupaten Mamuju

File Edit
& ﬂ (" Distributive mode (¢ |deal mode
Summary | Detais |
Sort by Name | r Priority Unsort
Combined instance — Synthesis with respect to: Goal: Strategi Prioritas Pengelolaan BMD

Overall Inconsistency = 02
Kualtas dats aset 212 |
Kuanttas dan kualtas SOH 177
Reward and punihiert _——
Rekonsiiasi dan pendampingan khusus 413 I
Mitigasi risko dan pembuatan SOP 107 |
Sinkronisasi peraturan A0z
Kerjasama antar lembaga ozs I
Komitmen pimpinan terhadap penempatan SOM 085 (R




